Edu Elektrika Journal Vol 12 No 2
Juli — Desember 2024

E-ISSN 2723-5602
P-1SSN 2252-7095
https://journal.unnes.ac.id/journals/eduel/index

Integrasi Cron Job untuk Otomatisasi Pengolahan
dan Transfer Data pada Sistem Cloud-Fog

Apriansyah Wibowo!", Aisya Fathimah?, Rizky Ajie Aprilianto®, dan Deswal Waskito*

1234Universitas Negeri Semarang
JI. Taman Siswa No.83, Sekaran, Kec. Gn. Pati, Kota Semarang, Jawa Tengah, Indonesia

sultanapri@students.unnes.ac.id'”, fathimahaisyal@students.unnes.ac.id?, rizkyajiea@mail.unnes.ac.id®,
deswalwaskito@students.unnes.ac.id*

Abstrak— Perkembangan pesat perangkat Internet of Things (IoT) telah menghasilkan peningkatan signifikan
dalam volume data, yang menciptakan tantangan dalam pemrosesan data secara real-time. Meskipun sistem
cloud-fog dapat mengurangi latensi dengan memproses data lebih dekat ke sumbernya, pengelolaan dan
transfer data tetap bergantung pada tugas terjadwal yang efisien. Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi
intervensi manual dan meningkatkan efisiensi sistem melalui penggunaan cron job yang dikonfigurasi dengan
logika skrip PHP dan diimplementasikan di Cloud Panel. Sistem ini dirancang untuk menjadwalkan transfer
data secara otomatis dengan interval yang disesuaikan dan memastikan pembaruan data yang tepat waktu
dalam lingkungan cloud-fog. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan otomatisasi transfer data
berhasil mengurangi kesalahan, meningkatkan efisiensi, dan memastikan pembaruan data yang lebih tepat
waktu dalam sistem cloud-fog.

Kata kunci— Internet of Things (10T), Cloud-fog, Real-time, PHP, Cron job.

Abstract— The rapid development of Internet of Things (IoT) devices has led to a significant increase in data
volume, creating challenges in real-time data processing. While the cloud-fog system can reduce latency by
processing data closer to the source, data management and transfer still rely on efficient scheduled tasks.
This research aims to reduce manual intervention and improve system efficiency through the use of cron
Jjobs configured with PHP script logic and implemented on the Cloud Panel. The system is designed to
automatically schedule data transfer at customized intervals and ensuring timely data updates in the cloud-
fog environment. The results of the study show that the implementation of automated data transfer
successfully reduces errors, enhances efficiency, and ensures more timely data updates in the cloud-fog
system.

Keywords— Internet of Things (10T), Cloud-fog, Real-time, PHP, Cron job.

Meskipun cloud data center telah lama menjadi

| PENDAHULUAN infrastruktur utama untuk memproses data 10T, ketergantungan

Integrasi perangkat Internet of Things (loT) yang terus
berkembang di berbagai sektor industri telah menyebabkan
peningkatan eksponensial dalam jumlah data yang dihasilkan
(Zikria et al., 2021),(Munirathinam, 2020). Seiring dengan
upaya berbagai industri untuk memproses data secara real-time,
meskipun model komputasi awan tradisional sudah cukup
untuk penyimpanan dan pemrosesan data dalam jumlah besar
(Cheng et al., 2018), tantangan terkait latensi dan kebutuhan
pembaruan data yang cepat menjadi poin utama, terutama pada
aplikasi yang memerlukan pengambilan keputusan cepat
berdasarkan analisis data yang selalu diperbarui (Lu et al.,
2020; Shukla et al., 2023). Dalam konteks ini, dibutuhkan
sistem yang efisien dan otomatis untuk menangani transfer data
menjadi sangat penting (Ariyaluran et al., 2019; Bakken et al.,
2011). Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah cron job
yang mengotomatisasi operasi berulang pada interval yang
telah ditentukan sebelumnya sehingga manajemen data dapat
dilakukan dengan tepat waktu dan konsisten (Bourne & Fox,
1984).
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| Disetujui: 9 Januari 2025

pada server jarak jauh serta latensi jaringan memberikan
dampak signifikan terhadap kinerja, terutama pada aplikasi
yang sensitif terhadap waktu (Bilal et al., 2018).Untuk
mengatasi masalah ini, paradigma komputasi terdesentralisasi
seperti edge computing dan fog computing telah dikembangkan
sehingga memungkinkan pemrosesan data lebih dekat ke
sumbernya guna mengurangi latensi (Hong & Varghese, 2020;
Ren et al., 2020). Meskipun pemrosesan data Kini lebih dekat
ke sumbernya, penggunaan cron job yang efisien tetap penting
untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan
memastikan pemrosesan data dilakukan secara real-time, tanpa
keterlambatan yang dapat memengaruhi kinerja sistem secara
keseluruhan (Garcia-Valls et al., 2014; Ngcobo et al., 2024;
Tantalaki et al., 2020). Dalam konteks ini, cron job digunakan
untuk menjadwalkan tugas secara otomatis dan mengelola
lokasi terbaik untuk pelaksanaannya, apakah di node cloud atau
node fog sehingga pemrosesan data dapat dilakukan secara
efisien dan memenuhi kebutuhan real time dengan
memanfaatkan sumber daya komputasi yang tersedia di
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masing-masing node (Alsadie, 2024; Jamil et al., 2022; Kaur et
al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan
cron job sebagai solusi untuk mengotomatiskan transfer data
antar sistem loT dalam lingkungan komputasi cloud-fog. Fokus
utama penelitian ini adalah otomatisasi transfer data di
database antara dua tabel MySQL data_now, yang menyimpan
data real time, dan data_one_hour, yang menyimpan data yang
diperbarui setiap jam. Dengan mengintegrasikan cron job,
diharapkan dapat mengurangi intervensi manual, memastikan
pembaruan data yang tepat waktu, serta meningkatkan efisiensi
system (Nelly et al., 2024). Selain itu, penelitian ini juga
berupaya mengoptimalkan  konsumsi  energi  dengan
mengurangi pemrosesan data yang berkelanjutan, sehingga
membantu mengatasi tantangan lingkungan dan keuangan
terkait penerapan 10T skala besar.

Hasil dari penelitian ini berupa penerapan cron job yang
efektif dalam model komputasi cloud-fog yang dapat secara
signifikan meningkatkan efisiensi dan keandalan operasi
transfer data. Dengan mengotomatiskan tugas manajemen data
yang Kkrusial, cron job tidak hanya mengurangi biaya
operasional dan kesalahan sistem, tetapi juga mendukung
keberlanjutan dan skalabilitas sistem 10T (Chegini et al., 2021).
Penelitian ini memberikan analisis mendalam mengenai
implementasi, tantangan, dan hasil penggunaan cron job untuk
otomatisasi distribusi data real time, yang menawarkan solusi
yang kuat bagi industri yang membutuhkan akurasi dan
ketepatan waktu data yang tinggi.

Il. LITERATURE REVIEW

Penggunaan cron job dalam sistem terdistribusi, terutama
yang berbasis cloud dan fog computing, telah menjadi topik
penelitian yang menarik dalam beberapa tahun terakhir
(Alizadeh et al.,, 2020). Penelitian sebelumnya telah
mengidentifikasi berbagai teknik untuk mengoptimalkan
penggunaan cron job, dengan fokus pada efisiensi waktu dan
pemanfaatan sumber daya. Salah satu pendekatan yang
signifikan adalah penerapan algoritma optimasi, seperti yang
dijelaskan dalam (Satouf et al., 2025), yang menyarankan
penggunaan Grey Wolf Optimizer (GWO) untuk penjadwalan
real-time. Pendekatan ini berhasil meningkatkan kinerja dalam
beberapa aspek, termasuk waktu eksekusi, biaya, dan konsumsi
energi, dengan mempertimbangkan durasi tugas serta
kebutuhan sumber daya. Meskipun efektif, penerapan GWO
memerlukan sumber daya komputasi yang cukup besar, yang
dapat membatasi efektivitasnya dalam lingkungan yang sangat
dinamis dan terdistribusi, seperti sistem cloud yang sering
mengalami fluktuasi sumber daya secara real-time.

Dalam konteks simulasi penjadwalan, Ref. (Dirdal et al.,
2024) mengembangkan sebuah kerangka Kkerja simulasi
berbasis jaringan Petri untuk memodelkan algoritma
penjadwalan multiprosesor. Kerangka kerja ini menunjukkan
kemampuan jaringan Petri dalam merepresentasikan proses
bersamaan dan interaksi dinamis, serta menganalisis metrik
kinerja seperti waktu penyelesaian dan throughput. Penelitian
ini juga membahas penggunaan algoritma penjadwalan
tradisional, seperti First-Come-First-Served (FCFS) dan

Shortest Job First (SJF), yang memiliki karakteristik tertentu
dalam menangani berbagai beban kerja. Meskipun demikian,
asumsi model, seperti penyederhanaan operasi I/0O dalam
jaringan Petri, dapat membatasi akurasi penerapannya,
terutama dalam lingkungan interaktif atau sistem real-time, di
mana faktor-faktor dinamis lebih kompleks dan harus
dipertimbangkan lebih rinci.

Dalam domain otomatisasi penjadwalan, studi oleh (Lyo et
al., 2021) mengusulkan sistem RadRemind untuk otomatisasi
pengingat tugas, yang bertujuan untuk meningkatkan
manajemen tugas di kalangan residen radiologi. Sistem ini,
yang dibangun menggunakan PHP, MySQL, dan Cron Job,
menunjukkan efektivitasnya dalam mengurangi tugas yang
terlewat dan kecemasan peserta. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem ini berhasil meningkatkan tingkat ingatan dan
mengurangi  kecemasan, yang mengindikasikan bahwa
otomatisasi melalui cron job dapat membawa manfaat
signifikan dalam pengelolaan tugas secara efisien. Namun
demikian, faktor eksternal, seperti migrasi server dan bias
seleksi dalam respons survei, dapat mempengaruhi kemampuan
sistem untuk digeneralisasi ke aplikasi lainnya, sehingga
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengatasi tantangan ini
dan memperluas penerapan sistem ke domain lain.

Penelitian yang ada telah banyak membahas aspek-aspek
teknis penjadwalan dan otomatisasi tugas, namun masih ada
kesenjangan yang perlu diperbaiki. Banyak penelitian lebih
berfokus pada pengoptimalan algoritma individual atau
pengembangan alat simulasi tanpa mengintegrasikan
pendekatan tersebut dalam sistem adaptif yang dapat berjalan
secara otomatis dalam lingkungan dinamis dan real time. Selain
itu, tantangan dalam overhead komputasi dan asumsi model
pada penelitian sebelumnya menunjukkan perlunya solusi yang
lebih terukur dan tangguh, yang dapat diterapkan dalam sistem
cloud-fog dengan fluktuasi sumber daya yang tinggi.

Sebagai solusi terhadap kesenjangan yang ada, penelitian ini
mengusulkan pengembangan platform yang mengintegrasikan
cron job otomatis dengan kemampuan simulasi dinamis untuk
distribusi data. Platform ini memanfaatkan cron job untuk
menjadwalkan transfer data otomatis dengan interval waktu
yang disesuaikan, serta menggunakan pengoptimalan tingkat
lanjut untuk memastikan sistem dapat berjalan efisien dan
efektif dalam  lingkungan  cloud. Pendekatan ini
menggabungkan kemajuan yang ditemukan dalam literatur
sebelumnya, menawarkan solusi praktis untuk pengelolaan
tugas dan distribusi data secara otomatis dengan pengurangan
beban kerja manual dan peningkatan produktivitas.

I1l. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan sistematis untuk
mengintegrasikan cron job dalam pengelolaan data secara
otomatis di Cloud Panel. Cloud Panel berfungsi sebagai
platform untuk konfigurasi dan penjadwalan cron job,
sementara skrip PHP digunakan untuk mengatur logika transfer
data dan memastikan proses berjalan sesuai jadwal. Sub-bagian
berikut menjelaskan langkah-langkah terperinci dari setiap
tahapan proses tersebut.
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Gambar 1. Diagram blok integrasi cron job

A. Akses Cloud Panel dan Pembuatan Database

Langkah pertama dalam pengembangan sistem adalah
mengakses Cloud Panel untuk membuat database melalui
phpMyAdmin sebagai tempat penyimpanan data. Dua tabel
utama dibuat, yaitu data_now untuk menyimpan data real-time
dan data_one_hour untuk menyimpan hasil transfer data
dengan interval waktu satu jam. Struktur tabel ini dirancang
untuk mendukung pengolahan dan penyimpanan data yang
optimal sesuai kebutuhan distribusi otomatis. Proses
pembuatan  database dilakukan terlebih  dahulu di
phpMyAdmin, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.

Basis data

¢, Buat basis data &

greenhousedb utfBmb4_general_ci v Buat

Gambar 2. Buat database di phpMyAdmin

Setelah database dibuat, dua tabel utama data_now dan
data_one_hour ditambahkan ke dalamnya. Desain dan struktur
tabel tersebut dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4.

P 7 Server: Signon:3306 » (@ Database: greenhousedb » [ Table: data_now

| Browse 4 Structure [ ] SQL . Search ¥t Insert =4 Exp
¥ Table structure &2 Relation view
# Name Type Collation Attributes Null Default
1 id int No  None
2 created_at timestamp No CURRENT_TIMESTAMP
3 tegangan int No None
4 arus int No  None
5 hambatan int No  None

Gambar 3. Tabel data_now

B 7 Server: Signon:3306 » @ Database: greenhousedb » [ Table: data_one_ho

| Browse #t Structure L | SQL Search #t Insert =} Exp
¥ Table structure &5 Relation view

# Name Type Collation Attributes Null Default

1id int No None

2 created_at timestamp No CURRENT_TIMESTAMP

3 tegangan int No None

4 arus int No None

5 hambatan int No None

Gambar 4. Tabel data_one_hour

B. Pembuatan dan Penambahan Skrip PHP ke File Manager
Setelah database selesai dikonfigurasi, langkah berikutnya
adalah menyusun skrip PHP untuk mengelola proses transfer
data secara otomatis. Automasi data dilakukan dengan
menentukan jadwal eksekusi yang memastikan data ditransfer
secara teratur sesuai waktu yang telah ditentukan (Tarantilis et

al., 2008). Skrip ini mencakup logika pemrosesan transfer data
dari tabel data_now ke tabel data_one hour, termasuk
pengaturan waktu eksekusi menggunakan cron job.

fconn = mysqli('127.0.8.1", 'greenhouse’, 'niFurVWaTtmW53egqIGmu', ‘greenhousedb');

rror) {

" . %$conn-=connect_error);

hambatan)

$conn—=close();

Gambar 5. Penambahan skrip PHP ke File Manager

Skrip ini mengotomatisasi proses pemindahan data dari
tabel real-time ke tabel penyimpanan berdasarkan interval
waktu yang ditentukan, sehingga mendukung distribusi data
terjadwal. Kemudian, tempatkan skrip PHP yang telah dibuat
ke direktori File Manager seperti Gambar 6.

Setiings ~ Vhost  Databases  VarnishCache  SSLTLS  Securty  SSH/FTP  FileManager  CronJobs  Logs

Files » htdogs » greenhousedot unnes id » public

Add New

Files Onmer Permissions  Size. Date

ec 1,07.00.01

ec 71, 17.00:01

- o< 21, 221001
backups

uld, 001504

nazan

13,00 1302

EREETEL]

!
n
o
N
1Bk Mo 25, 1700547
o
i
o
0

oc 21, 21:48:50

Gambar 6. Penambahan skrip PHP ke File Manager

C. Konfigurasi Cron Job

Selanjutnya, implementasi cron job pada layanan Cloud
Panel dirancang untuk mengotomatisasi tugas berdasarkan
jadwal waktu tertentu, memungkinkan transfer data secara
otomatis sesuai dengan interval yang telah ditetapkan (Choi,
2024). Dalam konteks penelitian ini, cron job diatur untuk
mengeksekusi transfer data real-time dari tabel data_now ke
tabel data_one_hour setiap satu jam sekali. Interval tersebut
dipilih untuk memenuhi kebutuhan distribusi data yang
terjadwal secara efisien. Pengaturan ini memastikan proses
transfer data dilakukan secara konsisten dan otomatis pada
waktu yang telah ditentukan.

New Cron Job

Template ~

Once an hour v

Minute * Hour ™ Day ™ Month * Wenkday ™

[} "

Command *

Lunnes, data ane_hourphp

Add Gron Job.

D. Penambahan Cron Job

Cron job telah ditambahkan dan dikonfigurasi pada server
dalam lingkungan cloud untuk memastikan eksekusi tugas
berjalan secara otomatis sesuai interval yang telah dijadwalkan.
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Perintah cron job yang diintegrasikan melalui antarmuka Cloud
Panel, memungkinkan koneksi langsung dengan server cloud
untuk mendukung otomatisasi proses secara efisien.

Cron Job has been added.

Cron Jobs

Add Cron Job

dfpublic/script_data_ane_hour.php Delete

Gambar 8. Cron job sukses ditambahka

Setelah konfigurasi selesai, cron job akan aktif dan
melaksanakan tugas secara otomatis sesuai konfigurasi yang
ditambahkan.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penerapan pengotomatisasian distribusi data dengan
cron job dijabarkan pada bagian ini untuk mengevaluasi
efektivitas dan efisiensi sistem yang telah dikembangkan.
Dengan konfigurasi cron job yang sudah diimplementasikan,
pemantauan terkait hasil dapat dilihat pada tabel database yang
telah dibuat. Dua tabel MySQL yang digunakan meliputi data
real-time dari data_now dan tabel data_one hour yang
menerima data setiap satu jam sekali dari tabel data_now.
arus hambatan

id created_at tegangan

1 2024-12-09 00:00:00 221 10 22
2 2024-12-09 00:00:05 221 10 22
3 2024-12-09 00:00:10 220 10 21
4 2024-12-09 00:00:15 220 10 22
5 2024-12-09 00:00:20 222 10 21
6 2024-12-09 00:00:25 220 10 22
7 2024-12-09 00:00:30 222 11 21
8 2024-12-09 00:00:35 221 10 21
9 2024-12-08 00:00:40 221 10 21
10 2024-12-09 00:00:45 220 10 22
11 2024-12-09 00:00:50 221 10 22
12 2024-12-09 00:00:55 221 10 22
13 2024-12-08 00:01:00 220 10 21

Gambar 9. Tabel SQL data_now

Pada tabel data_now, ditampilkan data dengan pembaruan
secara real-time, di mana setiap entri data direkam per detik.
Kebutuhan utama dalam penelitian ini adalah menjadwalkan
distribusi data secara otomatis setiap 1 jam sekali dari
data_now ke tabel data_one_hour menggunakan cron job.
Cron job memastikan bahwa data yang dipindahkan mewakili
kondisi terbaru pada waktu eksekusi yang telah dijadwalkan,
sehingga sistem selalu mencerminkan keadaan data terkini
dalam interval yang lebih luas.

id created_at 1 arus
1 2024-12-09 00:00:00 221 10 22
2 2024-12-09 01:00:00 221 10 22
3 2024-12-09 02:00:00 220 10 21
4 2024-12-09 03:00:00 220 10 22
5 2024-12-09 04:00:00 222 10 21
6 2024-12-09 05:00:00 220 10 22
7 2024-12-09 06:00:00 222 1 21
8 2024-12-09 07:00:00 221 10 21
9 2024-12-09 08:00:00 221 10 21
10 2024-12-09 09:00:00 220 10 22
11 2024-12-09 10:00:00 221 10 22
12 2024-12-09 11:00:00 221 10 22
13 2024-12-09 12:00:00 220 10 21
Gambar 10. Tabel SQL data_one_hour

Pada tabel data_one_hour, dapat dilihat bahwa otomatisasi
pengolahan data dari data_now telah berjalan dengan sukses.
Data pada tabel ini mencatat informasi yang diperbarui secara
otomatis setiap satu jam sekali, sebagaimana ditunjukkan oleh
kolom tanggal dan waktu yang terlampir. Ini membuktikan
bahwa proses distribusi dan pemrosesan data berjalan sesuai
perencanaan tanpa adanya kesalahan. Automasi ini
menunjukkan bahwa pendekatan cron job dapat diandalkan
untuk mendukung kebutuhan sistem yang memerlukan
konsistensi dan akurasi tinggi.

Hasil ini menunjukkan bahwa langkah-langkah metodologi
yang diterapkan, seperti konfigurasi database, penyusunan
skrip PHP, dan penjadwalan cron job di Cloud Panel, telah
berjalan sesuai rencana. Implementasi ini memberikan
kontribusi yang signifikan dalam meminimalkan beban kerja
manual, meningkatkan efisiensi  distribusi  data, dan
memastikan konsistensi data real-time. Pendekatan ini dapat
diadaptasi untuk berbagai sistem lain yang membutuhkan
pengelolaan data terjadwal secara otomatis. Dengan demikian,
Hasil ini tidak hanya menunjukkan keberhasilan penelitian
tetapi juga memberikan peluang untuk pengembangan lebih
lanjut dalam mengintegrasikan sistem serupa pada skala yang
lebih besar.

V. PENUTUP

Penelitian ini menyoroti peran penting penggunaan cron
job dalam mengoptimalkan proses transfer data pada
lingkungan cloud-fog, khususnya untuk sistem Internet of
Things (10T) yang memerlukan manajemen data yang efisien.
Dengan otomatisasi transfer data melalui cron job, hal ini
menawarkan solusi praktis dan efisien untuk mengelola operasi
data berskala besar yang sensitif terhadap waktu. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi cron job secara
signifikan dapat meningkatkan konsistensi data, mengurangi
kesalahan operasional, dan mendukung skalabilitas sistem.
Selain itu, dengan mengotomatisasi tugas-tugas Yyang
sebelumnya dilakukan secara manual, sistem ini memastikan
pembaruan data dapat berlangsung tanpa penundaan, sehingga
dapat memenuhi tuntutan ketat pada aplikasi real-time.

Hasil penelitian ini tidak hanya menunjukkan kelayakan
teknis dari otomatisasi cron job, tetapi juga menekankan
manfaat dari sisi lingkungan dan finansial. Dengan mengurangi
pemrosesan data secara terus-menerus, konsumsi energi dapat
dioptimalkan, yang turut mendukung keberlanjutan sistem loT.
Hal ini menjadi sangat penting dalam konteks penerapan 10T
berskala besar, di mana konsumsi sumber daya merupakan
salah satu perhatian utama.

Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi pengoptimalan
penjadwalan cron job dengan algoritma canggih, seperti
machine learning atau kecerdasan buatan, untuk dapat lebih
efektif beradaptasi dengan lingkungan loT yang dinamis.
Selain itu, integrasi edge computing dan fog dengan cron job
juga dapat diperluas untuk menyediakan solusi yang lebih
tangguh bagi aplikasi-aplikasi yang sangat kritis dan terbatas
dalam sumber daya. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan dan
penyempurnaan sistem otomatisasi yang berkelanjutan dalam
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ekosistem 10T, yang membuka jalan bagi solusi yang lebih
efisien, berkelanjutan, dan andal di masa mendatang.
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